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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen layanan konseling di perguruan tinggi 
dalam mendukung penguatan ketahanan psikologis mahasiswa, khususnya dalam menghadapi 
fenomena quarter-life crisis. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada 
fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi layanan konseling di 
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Data diperoleh melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan pengelola layanan konseling, dosen konselor, asisten 
laboratorium, dan mahasiswa pengguna layanan. Analisis data menggunakan model Miles, 
Huberman, dan Saldana melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan layanan dilakukan secara 
kolaboratif dengan melibatkan kepala layanan, dosen, asisten laboratorium, dan klien serta 
didukung oleh program dan prosedur layanan. Pelaksanaan konseling dilakukan secara berjenjang 
berdasarkan tingkat permasalahan klien, yaitu ringan, sedang, dan berat, dengan menekankan 
empati konselor dan penyesuaian intervensi terhadap kebutuhan klien. Evaluasi dilakukan secara 
berkala untuk menilai efektivitas program, mengidentifikasi kendala, dan merumuskan perbaikan 
layanan. Kendala yang ditemukan meliputi penjadwalan layanan, keterbatasan kompetensi konselor 
mahasiswa, keterbukaan klien, serta sosialisasi layanan yang belum optimal. Secara keseluruhan, 
manajemen layanan konseling yang terencana, profesional, dan berkelanjutan menjadi bentuk 
dukungan institusional yang dapat membantu mahasiswa menghadapi tekanan, ketidakpastian arah 
hidup, dan dinamika quarter-life crisis serta mendukung penguatan ketahanan psikologis. 
Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, layanan konseling, ketahanan psikologis, mahasiswa, quarter-life 

crisis 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the management of counseling services in higher education in supporting 
the strengthening of students’ psychological resilience, particularly in dealing with the phenomenon 
of quarter-life crisis. This study employed a qualitative approach focusing on the management 
functions of planning, implementation, and evaluation of counseling services at the Faculty of 
Psychology, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Data were collected through interviews, 
observations, and documentation involving counseling service managers, counseling lecturers, 
laboratory assistants, and student service users. Data were analyzed using the Miles, Huberman, and 
Saldana model through data condensation, data display, and conclusion drawing. The findings 
indicate that service planning is conducted collaboratively by involving service managers, lecturers, 
laboratory assistants, and clients and is supported by service programs and procedures. Counseling 
implementation is carried out in stages based on the severity of clients’ problems, namely mild, 
moderate, and severe, with an emphasis on counselor empathy and the adjustment of interventions 
to clients’ needs. Evaluation is conducted periodically to assess program effectiveness, identify service 
barriers, and formulate improvements. The challenges identified include service scheduling, limited 
competence among student counselors, clients’ openness, and suboptimal service socialization. 
Overall, well-planned, professional, and sustainable counseling service management serves as an 
institutional form of support that can help students cope with pressure, uncertainty regarding life 
direction, and the dynamics of quarter-life crisis, while supporting the strengthening of their 
psychological resilience. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki sumber daya manusia yang melimpah untuk mendorong kemajuan 
berbagai sektor. Sayangnya, potensi itu belum dimaksimalkan akibat rendahnya kualitas SDM. 
Kualitas tersebut mencakup sikap, mental, perilaku, kemampuan, intelegensi, agama, hukum, dan 
Kesehatan (Siahaan, 2016). Pengelolaan aspek-aspek tersebut harus dilakukan sejak awal untuk 
mencegah berbagai kemungkinan negatif yang dapat muncul di kemudian hari. Salah satu hal 
yang mempengaruhi kualitas SDM adalah kesehatan mental yang sering terabaikan hingga saat 
ini. Berbagai penjelasan telah muncul untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 
kesehatan mental. Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu, bahwa kesehatan mental 
merupakan kondisi jiwa seseorang yang mampu menjalankan fungsi serta tugas kehidupan 
dengan baik, serta menyelesaikan berbagai masalah yang ada dengan maksimal (Bukhori, 2006). 
Adapun pendapat Dr. Jalaluddin dalam "Kesehatan Mental dalam Perspektif Islam", kesehatan 
mental merupakan kondisi batin yang tenang, damai, aman, dan tenteram, yang diperoleh melalui 
upaya mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

Data Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa dari total 19 juta populasi yang 
menjadi objek pengukuran, sekitar 11,6% penduduk Indonesia terindikasi mengalami gangguan 
mental atau kejiwaan. Kondisi ini mungkin mengalami peningkatan di tengah tuntutan zaman 
yang semakin tinggi. Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah guna menanggulangi 
permasalahan gangguan mental, salah satunya adalah penerapan UU No. 18 Tahun 2014 tentang 
Kesehatan Jiwa. Dalam Pasal 3 disebutkan bahwa pemerintah wajib memberikan layanan 
kesehatan jiwa secara optimal kepada setiap warga, termasuk Orang Dengan Masalah Kejiwaan 
(ODMK) dan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). Dalam beberapa pasal lainnya, pemerintah 
juga memberikan penjelasan mengenai hak-hak yang wajib diterima oleh setiap orang pengidap 
gangguan mental, yakni dalam pasal 70. Sehingga keberadaan penderita gangguan kesehatan 
mental berhak mendapatkan kesempatan untuk hidup normal kembali serta diterima dalam 
kehidupan setiap masyarakat Indonesia. Selain itu, Islam juga menunjukkan kepedulian yang 
tinggi terhadap kesehatan mental, sebagaimana dalam firman Allah SWT pada Al-Qur'an Surah 
Al-Baqarah ayat 155. 

 نَيبرَِِّٰصلٱ رِشِّبَوَ ۗ تِرَٰمََّثلٱوَ سِفُنلأَْٱوَ لِوَٰمْلأَْٱ نَمِّ صٍقْـَنوَ عِولجُْٱوَ فِوْلخَْٱ نَمِّ ءٍىْشَبِ مكَُّنوَلُْـبـَنلَوَ

Artinya: "Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan,kekurangan 
harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar" 
(QS. Al-Baqarah: 155). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah memerintahkan manusia untuk menjaga 
kesehatan mentalnya. Ujian yang diberikan-Nya menjadi sarana untuk melatih kesabaran dalam 
menghadapi berbagai kondisi. Kebiasaan bersabar tersebut berdampak positif terhadap kesehatan 
mental seseorang. Hal ini selaras dengan hasil penelitian dalam "Implementasi Konsep Sahdzan 
(Sabar dan Husnudzan) Sebagai Upaya Perawatan Kesehatan Mental Di Masa Pandemi Covid-
19", yaitu keberadaan konsep sabar dalam diri manusia dipercaya mampu menjadi salah satu 
treatment untuk menjaga kesehatan mental manusia (Ross et al., 2020). Sehingga kesehatan 
mental penting untuk senantiasa diperhatikan.  

Berdasarkan hasil survei Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2018, 
jumlah penderita gangguan mental pada usia remaja mengalami peningkatan menjadi 9,8% dari 
yang sebelumnya sekitar 6% pada tahun 2013 (Bintang & Mandagi, 2021). Kondisi ini mengalami 
peningkatan yang signifikan pada saat pandemi Covid-19, yakni menjadi 19% (Iqbal & Rizqulloh, 
2020). Apabila kondisi ini terus menerus dibiarkan, maka berbagai permasalahan akan mulai 
bermunculan. Sedangkan tugas remaja saat ini adalah mempersiapkan diri untuk menjadi generasi 
gemilang di masa mendatang. Di sisi lain, peningkatan jumlah masalah kesehatan mental pada 
diri remaja juga disebabkan oleh beberapa hal, seperti lingkungan sosial, akademik, dan hal-hal 
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lainnya. Salah satu penyebab utama terjadinya peningkatan jumlah penderita gangguan mental 
pada remaja adalah timbulnya kekhawatiran terhadap kondisi di masa depan. Kekhawatiran-
kekhawatiran inilah yang memicu timbulnya istilah quarter life crisis (Pratiwi & Yuliandri, 
2022). 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim merupakan salah satu kampus 
impian para calon mahasiswa. Berbagai prestasi yang didapatkan juga semakin mendorong 
berkembangnya popularitas dan kualitas institusi ini. Selain itu, UIN Maulana Malik Ibrahim 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam setiap aspek kegiatan akademik maupun 
nonakademik. Mahasiswa yang menempuh pendidikan di kampus ini berasal dari berbagai daerah 
di Indonesia dan menjadikan para orang tua tidak mampu mengawasi secara langsung aktivitas 
anaknya. Kondisi ini berpotensi memunculkan berbagai persoalan psikologis, salah satunya 
quarter life crisis, yaitu fase krisis emosional yang umumnya dialami individu berusia 18-30 
tahun. Fase ini ditandai perasaan khawatir, keraguan terhadap kemampuan diri, dan kebingungan 
dalam menentukan arah hidup. Penyebabnya meliputi tekanan internal dan eksternal, 
ketidakjelasan tujuan hidup yang sejalan dengan nilai-nilai pribadi, serta banyaknya pilihan yang 
justru membuat seseorang merasa kesulitan untuk menentukan langkah hidupnya. Oleh karena 
itu, proses pendewasaan mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim memerlukan dukungan 
layanan konseling yang terkelola dengan baik guna membantu mahasiswa menghadapi dan 
mengatasi tantangan tersebut. 

Penerapan layanan konseling di UIN Maulana Malik Ibrahim merupakan langkah 
strategis dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi mahasiswa. Pendekatan 
yang menggabungkan ilmu psikologi dengan nilai-nilai keislaman menjadi keunggulan dari 
layanan konseling ini. Sehingga mahasiswa lebih mampu mengelola fase quarter life crisis secara 
konstruktif dan bermakna. Layanan konseling di UIN Maulana Malik Ibrahim juga diperuntukkan 
bagi seluruh civitas akademika di kampus dan masyarakat umum. Hal ini membuka akses lebih 
luas bagi mereka yang membutuhkan dukungan dalam menyelesaikan permasalahan hidup, baik 
yang berkaitan dengan studi, karir, hubungan interpersonal, atau masalah pribadi lainnya. Dengan 
didukung oleh konselor yang profesional dan terlatih, layanan ini menyediakan ruang yang aman 
bagi individu untuk mengungkapkan permasalahan secara terbuka serta menemukan alternatif 
solusi yang tepat. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis manajemen 
layanan konseling dalam pencegahan quarter life crisis di Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Fokus penelitian diarahkan pada fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Peneliti akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terkait 
pengalaman dan perspektif individu terkait layanan konseling yang diberikan, serta mengungkap 
makna di balik fenomena yang terjadi di lapangan. 

Sumber data berasal dari pengelola Layanan Konseling, dosen yang melayani konseling, 
asisten laboratorium konseling, serta mahasiswa yang pernah memanfaatkan layanan tersebut. 
Pengumpulan data menggunakan tiga teknik, yaitu (1) wawancara dengan mengajukan 
pertanyaan terbuka kepada informan untuk menggali informasi mengenai manajemen layanan 
konseling; (2) observasi langsung di Laboratorium Konseling untuk mengetahui bagaimana 
layanan konseling dijalankan, interaksi antara konselor dan klien, serta dinamika yang terjadi 
selama sesi konseling; dan (3) studi dokumen yang melibatkan pengumpulan berbagai materi 
terkait program konseling dan laporan kegiatan, yang memberikan konteks tambahan untuk 
mendalami bagaimana layanan konseling dilaksanakan dan dikendalikan. 

Analisis data menggunakan model Miles et al. (2014) yang mencakup tahapan 
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Data yang telah 
terkumpul dikondensasikan dengan cara menyeleksi dan memilah informasi yang relevan dengan 
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tujuan penelitian, sementara data yang tidak mendukung dieliminasi. Informasi disajikan dalam 
bentuk narasi deskriptif agar lebih mudah dipahami. Melalui penyajian tersebut, pola-pola temuan 
dapat diidentifikasi. Selanjutnya, kesimpulan sementara dirumuskan berdasarkan hasil analisis 
data, kemudian dikaji kembali untuk menilai efektivitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
layanan konseling UIN Maulana Malik Ibrahim. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laboratorium Konseling UIN Maulana Malik Ibrahim merupakan unit layanan yang 
berada dalam pengelolaan Fakultas Psikologi. Fasilitas ini difungsikan sebagai pusat pelayanan 
konseling berbasis psikologi, baik dalam bentuk layanan individual maupun kelompok. 
Laboratorium ini juga berperan dalam memperluas jejaring kerja sama antara Fakultas Psikologi 
dan masyarakat. Peran tersebut diwujudkan melalui berbagai program strategis, seperti pelatihan, 
pendampingan bagi anak, remaja, dan keluarga, serta bentuk intervensi psikologis lainnya sesuai 
dengan kebutuhan klien. Peningkatan kualitas layanan perlu dilakukan sebagai bentuk loyalitas 
kepada klien. Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah melalui penerapan 
sistem manajemen yang terstruktur dan efektif. Implementasi manajemen dalam layanan 
konseling Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim dapat dilihat pada skema berikut. 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1. Proses Manajemen Layanan Konseling 

3.1 Perencanaan dalam Manajemen Layanan Konseling sebagai Upaya Penguatan 
Ketahanan Psikologis Mahasiswa 

Perencanaan adalah proses penetapan langkah-langkah strategis untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan di masa depan (Wicaksono, 2019). Perencanaan manajemen layanan 
konseling yang disusun secara matang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 
setiap program. Dalam praktiknya, perencanaan layanan konseling di UIN Maulana Malik 
Ibrahim melibatkan kerja sama dengan berbagai pihak terkait (stakeholders). stakeholder 
merupakan individu atau kelompok yang memiliki kepentingan tertentu serta dapat terlibat dan 
terdampak, baik secara positif maupun negatif, oleh suatu kegiatan atau kebijakan (Damayanti, 
2019). Stakeholder dalam layanan konseling UIN Maulana Malik Ibrahim terdiri atas kepala 
layanan konseling dan sekretaris (dosen), asisten laboratorium, serta klien. Pemilihan ketua 
layanan konseling maupun asisten laboratorium harus mengacu pada standar operasional prosedur 
(SOP). Adapun proses rekrutmen asisten laboratorium (aslab) mensyaratkan kriteria seperti 
memiliki integritas tinggi, loyalitas, kemampuan komunikasi (humas) yang baik, serta sikap 
sabar. 
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Gambar 2. Stakeholder Layanan Konseling 

Ngadi et al. (2022)  menjelaskan bahwa perencanaan adalah proses sistematis dalam 
menetapkan keputusan serta merumuskan langkah-langkah strategis untuk mencapai tujuan. 
Keberadaan perencanaan menjadi unsur krusial dalam praktik manajemen. Tanpa perencanaan 
yang jelas, pelaksanaan program berjalan tidak terarah. Dalam konteks layanan konseling 
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim, perencanaan disusun untuk memandu konselor 
dalam menangani berbagai persoalan klien. Sehingga proses pendampingan dapat dilakukan lebih 
efektif dan terukur. Konsep perencanaan juga memiliki landasan normatif dalam ajaran Islam. 
Beberapa ayat Al-Qur'an menegaskan pentingnya persiapan dan strategi dalam mencapai tujuan, 
salah satunya Q.S. Al-Anfal ayat 60. 

 نْمِ اوْقُفِنْـُت امَوَ مْۗهُمُلَعْـَي bُّٰاَ مfَُْۚوْمُلَعْـَت لاَ مfِِْۚوْدُ نْمِ نَيْرِخَاٰوَ مْكَُّودُعَوَ bِّٰا َّودُعَ ٖ◌هبِ نَوْـُبهِرْـُت لِيْلخَْا طZَِرِّ نْمَِّو ةٍَّوـُق نْمِّ مْتُعْطَتَسْا اَّم مْلهَُ اوُّْدعِاَوَ
 نَوْمُلَظْتُ لاَ مْتُـْناَوَ مْكُيْلَاِ َّفوَـُي bِّٰا لِيْبِسَ فيِْ ءٍيْشَ

Artinya: "Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan 
dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu 
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah 
niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)" (QS. 
Al-Anfal: 60). 

Makna ayat tersebut menegaskan pentingnya persiapan dan strategi sebelum menghadapi 
suatu tantangan. Prinsip ini dapat diimplementasikan dalam perencanaan layanan konseling, di 
mana setiap program perlu dirancang secara matang sebelum dilaksanakan. Dalam konteks 
layanan konseling, kesiapan tersebut diwujudkan melalui penyusunan program kerja, penetapan 
prosedur layanan, serta pengembangan kapasitas sumber daya manusia. Nilai persiapan yang 
terkandung dalam ayat tersebut relevan sebagai landasan normatif dalam membangun manajemen 
layanan konseling yang sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan dalam manajemen layanan konseling 
disusun guna membantu konselor membimbing klien agar mampu menentukan tujuan hidup 
secara lebih matang serta merancang strategi yang tepat untuk mencapainya. Salah satu bentuk 
inovasi yang direncanakan adalah penerapan metode senam kecerdasan. Metode ini diyakini 
dapat membantu klien dalam menstabilkan emosi dan meningkatkan kejernihan berpikir, 
sehingga mereka lebih mampu membedakan perilaku yang tepat dan kurang tepat. Melalui 
pendekatan tersebut, klien diharapkan dapat mengelola permasalahan secara mandiri sebelum 
memutuskan untuk mengakses layanan konseling secara langsung. Hingga saat ini, penanganan 
masalah pendewasaan mahasiswa masih dilakukan melalui layanan konseling pada umumnya 
dengan prosedur standar yang berlaku. Hal tersebut disebabkan oleh perlunya persiapan dan 
tahapan lanjutan agar metode inovatif tersebut dapat diterapkan secara maksimal. 
Kesimpulannya, perencanaan layanan konseling yang mendukung optimalisasi proses 
pendewasaan mahasiswa harus melalui kerja sama seluruh komponen di dalamnya, sehingga 
setiap program dapat berjalan secara terarah dan berkelanjutan. 

   

KLIEN 
ASLAB 
(ASISTEN 

LABORATORIUM) 
 

DOSEN 
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3.2 Pelaksanaan dalam Manajemen Layanan Konseling sebagai Upaya Penguatan 
Ketahanan Psikologis Mahasiswa 

Pelaksanaan layanan konseling di UIN Maulana Malik Ibrahim dinilai telah berjalan 
secara optimal. Hal tersebut tercermin dari penghargaan yang diterima dalam kategori inovasi 
layanan digital bidang konseling. Keberhasilan ini tidak terlepas dari sinergi antara pihak kampus 
dan para konselor dalam mengembangkan sistem layanan yang profesional dan adaptif. Selain 
itu, berdasarkan Lampiran Permendiknas Nomor 111 Tahun 2014, layanan konseling di satuan 
pendidikan harus dilaksanakan oleh tenaga profesional yang memiliki kompetensi di bidang 
bimbingan dan konseling serta memiliki sertifikasi sebagai konselor (Ferdiansyah & Noverina, 
2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen layanan konseling 
dilakukan dengan meningkatkan rasa empati yang dimiliki konselor kepada klien. Pelaksanaan 
manajemen layanan konseling berdasarkan jenis permasalahan yang dimiliki oleh klien dibagi 
menjadi tiga tingkatan, yaitu level pertama untuk klien dengan permasalahan yang ringan, level 
kedua untuk klien dengan permasalahan sedang, dan level ketiga untuk klien dengan tingkat 
permasalahan yang tinggi. Dalam melaksanakan fungsi ini, peranan seorang konselor sangatlah 
penting. Kondisi ini tergambar dalam beberapa indikator berikut: 
a. Menjamin kontinuitas pekerjaan 

Pengarahan yang diberikan oleh kepala laboratorium layanan konseling menjadi tindakan 
penting yang harus diperhatikan. Dengan adanya pengarahan yang tepat, maka pelaksanaan hasil 
yang telah ditetapkan pada fungsi-fungsi manajemen sebelumnya dapat berjalan dengan baik. 
Dalam hal ini kepala laboratorium layanan konseling UIN Maulana Malik Ibrahim harus mampu 
memastikan setiap anggotanya memahami dan melaksanakan seluruh perencanaan yang telah 
disusun. 
b. Membudayakan prosedur standar 

Pelaksanaan yang dilakukan oleh setiap anggota laboratorium layanan konseling haruslah 
sesuai dengan SOP yang sudah ada untuk meminimalisir terjadinya kegagalan atau kesalahan di 
dalam proses actuating. 
c. Menghindari kemangkiran yang tidak berarti 

Adanya pengarahan dari seorang pemimpin serta penyusunan jadwal kegiatan dan 
pembagian tugas bagi setiap anggota laboratorium layanan konseling mampu menjadi cara untuk 
mendisiplinkan kinerja anggota. Sehingga, kualitas dari layanan konseling yang diberikan dapat 
meningkat. 
d. Membina motivasi yang terarah 

Salah satu peran seorang pemimpin yang terlihat sederhana, namun memiliki peranan 
yang penting adalah memotivasi anggotanya. Dalam hal ini, kepala laboratorium layanan 
konseling UIN Maulana Malik Ibrahim dituntut untuk aktif membangkitkan semangat 
anggotanya. Meskipun bidang kerja yang dilaksanakan berkaitan dengan perbaikan mental dan 
psikis, kondisi tersebut tidak menjamin terciptanya jiwa yang selalu tangguh. Sehingga, motivasi 
dari pemimpin diharapkan mampu membangkitkan semangat yang menurun serta meningkatkan 
kualitas kinerja yang dimiliki anggota laboratorium layanan konseling. 

Terkait penanganan fenomena quarter life crisis pada mahasiswa, layanan konseling 
Fakultas Psikologi telah merancang dan melaksanakan berbagai intervensi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan klien. Dalam proses pendewasaan mahasiswa, berbagai permasalahan kerap 
muncul sehingga peran konselor menjadi penting dalam membantu klien melewati fase quarter 
life crisis. Berdasarkan pendapat Robinson et al. (2013), fase quarter life crisis terbagi menjadi 
fase pertama sampai fase kelima. Layanan konseling UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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Berat
•Perasaan tertekan dan bingung arah hidup, kesulitan mengambil keputusan 
besar, depresi yang mengganggu aktivitas sehari-hari

Sedang
•Bingung memilih jalur karier, ragu terhadap keputusan hidup

Ringan
•Keraguan tentang tujuan hidup, cemas, tapi tidak mengganggu aktivitas

membagi permasalahan menjadi tiga tingkat, yaitu ringan, sedang, dan berat. Klasifikasi ini 
ditunjukkan pada Gambar 3 yang menggambarkan perbedaan tingkat intensitas dan dampak 
permasalahan yang dihadapi mahasiswa. 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Fase Quarter Life Crisis 

Berbagai fase quarter life crisis yang dialami individu dapat dipahami sebagai bagian 
dari dinamika kehidupan yang berada dalam ketetapan Allah.  
Pemahaman ini selaras dengan firman Allah dalam Al-Qur'an Surah Al-Mulk ayat 2. 

 رُۙوْفُغَلْا زُـْيزِعَلْا وَهُوَ لاًۗمَعَ نُسَحْاَ مْكُُّياَ مْكُوَلُْـبـَيلِ ةَويٰلحَْاوَ تَوْمَلْا قَلَخَ يْذَِّلا

Artinya: "Yaitu yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kamu, siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalnya. Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun" (QS. Al-Mulk: 2). 

Ayat tersebut menunjukkan tentang kekuasaan Allah SWT di dalam mengatur kehidupan 
makhluk-Nya, termasuk pada tahapan quarter life crisis yang terdapat dalam kehidupan manusia. 
Munculnya beragam masalah di dalam kehidupan manusia juga menjadi kehendak Allah SWT 
dengan tujuan menaikkan derajat manusia di hadapan Allah SWT. Apabila dikaitkan dengan 
fenomena quarter life crisis yang dihadapi oleh mahasiswa, ayat tersebut dapat menjadi penguat 
spiritual agar individu mampu bersikap sabar dan ikhlas dalam menghadapi setiap ujian 
kehidupan. Sehingga keberadaan layanan konseling dapat dipahami sebagai salah satu ikhtiar atau 
sarana yang dihadirkan untuk membantu manusia menyelesaikan persoalan yang dihadapinya. 
Melalui kemampuan para konselor yang telah terjamin, permasalahan yang dihadapi para konseli 
dapat terbantu. 

Prinsip tersebut selaras dengan firman Allah dalam Al-Qur'an Surah An-Nisa' ayat 85 
terkait pentingnya kontribusi dalam memberikan pertolongan dan kebaikan kepada sesama. 

 اتًيقُِّم ءٍىْشَ لِّكُ ىٰلَعَُ bَّٱ نَاكَوَ ۗ اهَْـنمِّ لٌفْكِ ۥهَُّل نكُيَ ةًئَيِّسَ ةًعَفَٰشَ عْفَشْيَ نمَوَ ۖ اهَْـنمِّ بٌيصِنَ ۥهَُّل نكُيَ ةًنَسَحَ ةًعَفَٰشَ عْفَشْيَ نَّم

Artinya: "Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan memperoleh 
bahagian (pahala) daripadanya. Dan barangsiapa memberi syafa'at yang buruk, niscaya ia akan 
memikul bahagian (dosa) daripadanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu" (QS. An-Nisa': 
85). 

Kesimpulannya, pelaksanaan layanan konseling di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
perlu dikelola secara optimal agar manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal oleh mahasiswa. 
Dukungan manajemen yang terstruktur serta kompetensi konselor yang profesional menjadi kunci 
dalam memberikan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan klien. Dengan demikian, 
layanan konseling tidak hanya membantu menyelesaikan masalah, tetapi juga mendukung proses 
pendewasaan mahasiswa secara psikologis dan spiritual. 
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3.3  Evaluasi dalam Manajemen Layanan Konseling sebagai Upaya Penguatan Ketahanan 
Psikologis Mahasiswa 

Evaluasi merupakan suatu kegiatan terencana yang dilakukan untuk menelaah dan 
mengkaji berbagai data guna menilai tingkat keberhasilan suatu program dalam mencapai sasaran 
yang telah ditetapkan (Maqableh & Alia, 2021 ; Rachmaniar et al. 2021 ; Wijaya et al. 2021). 
Istilah "evaluasi" umumnya berlaku pada proses pembuatan nilai. Dalam pendidikan, istilah 
"evaluasi" berkaitan dengan kurikulum, program, intervensi, metode pengajaran, dan faktor 
organisasi (Agus et al., 2023). Maka, evaluasi layanan konseling dimaknai sebagai proses 
terstruktur yang dilakukan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data guna 
menilai tingkat efisiensi dan efektivitas layanan. Di UIN Maulana Malik Ibrahim, evaluasi ini 
dilaksanakan sebagai upaya peningkatan mutu sekaligus mendukung akreditasi Fakultas 
Psikologi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, kemudian memperbaiki kekurangan serta 
kendalanya. Hasil evaluasi tersebut dapat digunakan untuk mengetahui keberhasilan program 
serta sebagai masukan bagi komponen agar pelaksanaan layanan konseling selanjutnya dapat 
lebih baik lagi (Ar Hasibuan et al., 2022). 

Konsep evaluasi dalam Al-Qur'an Surah Al-Ankabut ayat 2 dan 3, yaitu: 

 نَونُـَتفْـُي لاَ مْهُوَ اَّنمَاءَ ا۟وٓلُوقُـَي نأَ ا۟وٓكُترَْيُ نأَ سُاَّنلٱ بَسِحَأَ

 ينَبِذِكَٰلْٱ َّنمَلَعْـَيلَوَ ا۟وقُدَصَ نَيذَِّلٱُ bَّٱ َّنمَلَعْـَيلَـَف ۖ مْهِلِبْـَق نمِ نَيذَِّلٱ اَّنـَتـَف دْقَلَوَ

Artinya: "Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 'Kami 
telah beriman', sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-
orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar 
dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta" (QS. Al-Ankabut: 2-3). 

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah menguji manusia melalui berbagai cobaan, 
baik kecil maupun besar, sebagai bentuk penilaian terhadap kualitas keimanan dan ketakwaannya. 
Prinsip evaluatif ini relevan diterapkan dalam layanan konseling, yang perlu menanamkan 
kesadaran akan pentingnya refleksi dan penilaian berkelanjutan demi mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Laboratorium Konseling UIN Maulana Malik 
Ibrahim melaksanakan evaluasi secara sistematis setiap semester sebagai dasar perumusan 
kebijakan dan pengambilan keputusan, sekaligus untuk menilai efektivitas pelaksanaan program 
(Purnomo et al. 2022 ; Danlad Saliu, 2020). Evaluasi tersebut dilakukan oleh pengelola, konselor, 
serta pihak-pihak yang terlibat dalam layanan konseling. Secara umum, program yang dijalankan, 
baik rutin maupun insidental, telah terlaksana dengan optimal sesuai dengan perencanaan yang 
ditetapkan. 

Dalam mencapai tujuan, pasti banyak kendala yang dihadapi dan harus dicarikan jalan 
keluar (Fadhilla, 2021) . Setiap permasalahan yang muncul perlu diidentifikasi dan dianalisis 
melalui proses evaluasi untuk mengetahui akar penyebabnya serta merumuskan langkah 
perbaikan agar tidak terulang di masa mendatang. Kendala layanan konseling UIN Maulana Malik 
Ibrahim dapat bersumber dari faktor internal maupun eksternal. Berdasarkan temuan di lapangan, 
kendala yang paling sering dihadapi adalah persoalan penjadwalan antara konselor dan klien, 
sehingga diperlukan koordinasi dengan cara menyusun dan menyesuaikan jadwal layanan 
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. Selain itu, terdapat keterbatasan kompetensi 
konselor (mahasiswa), baik dalam teknik komunikasi verbal maupun nonverbal. Oleh karena itu, 
calon konselor wajib melakukan program pengembangan diri untuk meningkatkan kemampuan, 
keterampilan, dan pengetahuan individu, kemudian mempraktikkan apa yang telah dipelajari, 
seperti pelatihan, seminar, pendidikan formal maupun nonformal, membaca literatur ilmiah, serta 
melakukan refleksi praktik. 
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Kesulitan konselor adalah menangani beberapa kasus klien dalam sehari dan masalah 
tersebut juga berat, sehingga konselor senior harus menanganinya dan tidak bisa ditangani oleh 
asisten laboratorium. Kendala yang bersumber dari klien umumnya berkaitan dengan kurangnya 
keterbukaan dalam menyampaikan permasalahan yang dihadapi. Sebagian klien merasa tidak 
nyaman dengan situasi ruang layanan sehingga enggan berbicara secara jujur. Kondisi tersebut 
juga dipengaruhi oleh rendahnya tingkat kepercayaan terhadap konselor, sehingga proses 
konseling tidak berjalan optimal. Di sisi lain, konselor menghadapi tantangan ketika menangani 
kasus yang berdampak pada kondisi psikologis mahasiswa. Permasalahan yang sering muncul 
berkaitan dengan fase pendewasaan atau quarter life crisis, seperti konflik keluarga, kebingungan 
menentukan arah hidup, dan pencarian identitas diri. Fase ini ditandai dengan kecemasan serta 
ketidakpastian terhadap masa depan yang belum jelas (Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022). Maka, 
konselor harus mengombinasikan pendekatan konseling dan disesuaikan dengan kebutuhan klien 
agar layanan konseling yang diberikan lebih efektif. 

Layanan konseling ini sangat membantu klien yang sedang mengalami kesulitan, terlebih 
lagi secara psikis, khususnya klien yang mengalami kesulitan dalam menghadapi proses 
pendewasaan. Permasalahan tersebut ditangani melalui pemberian intervensi terapeutik yang 
dirancang secara khusus untuk membantu individu memahami dan menyelesaikan persoalan yang 
dihadapinya. Jumlah pengunjung di Layanan Konseling UIN Maulana Malik Ibrahim paling 
banyak berasal dari internal kampus, yaitu dari berbagai fakultas dan jurusan. Layanan konseling 
ini tidak menentukan target klien, namun membatasi klien dalam menggunakan layanan konseling 
yaitu satu hari maksimal 15 klien. Berikut data kunjungan Laboratorium Konseling UIN Maulana 
Malik Ibrahim dibandingkan dengan seluruh jumlah mahasiswa. 

Tabel 1. Daftar Pengunjung Laboratorium Konseling UIN Maulana Malik Ibrahim 
Tahun Jumlah Presentase 

Pengunjung (2021-2022) 
540
19.697100% 

 
2,74% 

Pengunjung (2023-2024) 
275
16.938100% 

 
1,62% 

Pengunjung (2025) 
125
21.470100% 

 
0,58% 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah pengunjung Laboratorium Konseling UIN Maulana Malik 
Ibrahim mengindikasikan adanya penurunan dalam pemanfaatan layanan konseling dari tahun ke 
tahun. Penurunan tersebut dapat dikaitkan dengan dampak pandemi Covid-19 yang pada awalnya 
meningkatkan kebutuhan dukungan psikologis akibat perubahan sistem pembelajaran dan 
keterbatasan interaksi sosial. Mahasiswa mengalami culture shock karena perubahan lingkungan 
yang drastis. Namun, seiring berjalannya waktu dan kembalinya situasi ke kondisi yang lebih 
stabil, mahasiswa mulai beradaptasi sehingga kebutuhan untuk mengakses layanan konseling 
berkurang. Selain itu, rendahnya literasi dan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya kesehatan 
mental turut memengaruhi minimnya kunjungan. Penyebaran informasi mengenai layanan 
konseling belum menjangkau seluruh mahasiswa secara optimal. Banyak mahasiswa, khususnya 
mahasiswa baru, belum mengetahui keberadaan layanan konseling UIN Malang maupun fungsi 
dan manfaatnya. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi sosialisasi yang lebih efektif agar 
layanan konseling dikenal dan dimanfaatkan secara maksimal. 

Faktor lain yang kemungkinan berkontribusi adalah kesibukan akademik, keterbatasan 
waktu yang sesuai antara konselor dan klien, preferensi mahasiswa untuk mencari dukungan 
secara informal kepada teman sebaya, serta adanya stigma terhadap layanan konseling yang masih 
dirasakan sebagian mahasiswa. Layanan konseling di UIN Maulana Malik Ibrahim terus 
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berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik bagi klien. Hasil evaluasi yang diperoleh akan 
menjadi landasan untuk perbaikan dan peningkatan layanan di masa yang akan datang. 

Layanan konseling mampu bertahan dan berkembang berkat adanya klien. Hal tersebut 
bisa dilihat dari hasil asesmen yang bertujuan untuk memperoleh data-data klien secara tepat dan 
menelaah apa yang menyebabkan masalah klien muncul, sehingga kepuasan layanan sangat 
penting (Darmawan et al., 2020). Dengan mengetahui kepuasan layanan, hasil evaluasi tersebut 
menjadi dasar dalam melakukan perbaikan dan pengembangan program agar mutu layanan 
semakin meningkat serta lebih sesuai dengan kebutuhan klien. Jika klien merasa puas dengan 
layanan konseling, mereka akan menjadi klien yang loyal dan akan merekomendasikannya 
kepada orang lain. Kepuasan layanan ini berguna untuk mengetahui penilaian klien terhadap 
layanan konseling yang digunakan. 

Secara keseluruhan, ketiga fungsi manajemen tersebut sejatinya bermuara pada satu 
tujuan besar, yaitu penguatan ketahanan psikologis mahasiswa dalam menghadapi quarter life 
crisis. Temuan ini sejalan dengan kajian yang menunjukkan bahwa resiliensi mahasiswa tingkat 
akhir erat kaitannya dengan kemampuan menerima diri dan mengelola tekanan secara adaptif, 
sehingga dukungan eksternal seperti layanan konseling turut berperan dalam menumbuhkan 
kapasitas tersebut (Oktaviani & Cahyawulan, 2022). Dukungan ini semakin relevan mengingat 
layanan konseling yang dikelola secara terarah terbukti efektif membantu mahasiswa tingkat 
akhir menghadapi tantangan psikologis pada fase quarter life crisis, mulai dari kebingungan arah 
hidup hingga tekanan menjelang kelulusan (Dalimunthe et al., 2023). Dengan begitu, manajemen 
layanan konseling di UIN Maulana Malik Ibrahim tidak sekadar berfungsi sebagai sarana 
penyelesaian masalah, melainkan juga sebagai instrumen pembentukan ketahanan psikologis 
yang berkelanjutan, sehingga mahasiswa memiliki bekal yang lebih kuat untuk menghadapi 
dinamika kehidupan pasca kampus. 

3.4 Ketahanan Psikologis Mahasiswa sebagai Capaian Manajemen Layanan Konseling 

Ketahanan psikologis atau resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan dan 
beradaptasi ketika menghadapi tekanan, kesulitan, atau perubahan dalam kehidupannya (Connor 
& Davidson, 2003). Hendriani (2018)  menegaskan bahwa resiliensi psikologis bukan merupakan 
sifat bawaan, melainkan kapasitas yang dapat dibentuk dan dikembangkan melalui proses belajar 
serta dukungan dari lingkungan sekitar individu. Dalam konteks mahasiswa, ketahanan psikologis 
menjadi faktor penentu keberhasilan individu melewati berbagai tekanan akademik, sosial, 
maupun personal, termasuk fase quarter life crisis yang telah diuraikan sebelumnya. 

Hasil kajian Pratiwi & Yuliandri (2022) menunjukkan bahwa resiliensi berkontribusi 
terhadap peningkatan kepercayaan diri, self-esteem, dan optimisme mahasiswa, serta berpengaruh 
terhadap kesejahteraan psikologis individu, terutama ketika menghadapi situasi penuh tekanan. 
Sejalan dengan itu, studi literatur Afifah & Nur (2026) mengungkap bahwa resiliensi mahasiswa 
dipengaruhi oleh faktor internal, seperti regulasi emosi, efikasi diri, dan konsep diri positif, serta 
faktor eksternal berupa dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan lingkungan akademik, 
termasuk keberadaan layanan konseling kampus sebagai salah satu strategi institusional 
penguatan resiliensi. 

Manajemen layanan konseling yang dijalankan Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik 
Ibrahim, mulai dari perencanaan program, pelaksanaan konseling berjenjang, hingga evaluasi 
berkelanjutan, dapat dipahami sebagai bentuk konkret dukungan institusional tersebut. Fadilah & 
Aulia (2023) menemukan bahwa dukungan sosial yang terstruktur dari lingkungan kampus, 
termasuk layanan bimbingan dan konseling, berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
resiliensi mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik maupun sosial. Dengan demikian, 
keberadaan layanan konseling tidak hanya berfungsi sebagai sarana penanganan masalah 
psikologis secara reaktif, tetapi juga sebagai instrumen preventif yang memperkuat kapasitas 
adaptif mahasiswa secara berkelanjutan. 
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Pendekatan berjenjang (ringan, sedang, dan berat) yang diterapkan dalam pelaksanaan 
konseling di UIN Maulana Malik Ibrahim turut mendukung penguatan ketahanan psikologis, 
karena intervensi yang disesuaikan dengan tingkat kebutuhan klien memungkinkan terbentuknya 
mekanisme koping yang lebih sehat. Selain itu, integrasi nilai-nilai keislaman dalam proses 
konseling memberikan penguatan spiritual yang membantu mahasiswa memaknai setiap tekanan 
sebagai bagian dari proses pendewasaan diri. Dengan demikian, manajemen layanan konseling 
yang terencana, terlaksana secara profesional, dan dievaluasi secara berkala menjadi salah satu 
pilar utama dalam membangun ketahanan psikologis mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen layanan konseling di Fakultas Psikologi UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang dilaksanakan melalui tiga fungsi utama, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi yang saling berkaitan dalam mendukung penguatan ketahanan 
psikologis mahasiswa. Perencanaan dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan kepala 
layanan, dosen, asisten laboratorium, dan klien serta didukung oleh penyusunan program dan 
prosedur layanan. Pelaksanaan konseling dilakukan secara berjenjang berdasarkan tingkat 
permasalahan klien, yaitu ringan, sedang, dan berat, dengan menekankan empati konselor serta 
penyesuaian layanan terhadap kebutuhan mahasiswa. Evaluasi dilaksanakan secara berkala untuk 
menilai efektivitas program, mengidentifikasi kendala, dan merumuskan perbaikan layanan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen layanan konseling tidak hanya 
berfungsi sebagai mekanisme penanganan permasalahan psikologis, tetapi juga menjadi bentuk 
dukungan institusional dalam membangun kapasitas adaptif mahasiswa. Layanan yang terencana, 
pelaksanaan yang sesuai tingkat kebutuhan, serta evaluasi berkelanjutan dapat mendukung 
mahasiswa dalam menghadapi tekanan, ketidakpastian arah hidup, dan dinamika quarter-life 
crisis. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam layanan juga memberikan dimensi spiritual yang 
mendukung mahasiswa dalam memaknai berbagai tekanan sebagai bagian dari proses kehidupan 
dan pendewasaan diri. 

Penguatan ketahanan psikologis mahasiswa perlu ditempatkan sebagai salah satu 
orientasi dalam pengelolaan layanan konseling di perguruan tinggi. Peningkatan kualitas layanan 
dapat dilakukan melalui penguatan kompetensi konselor, pengembangan strategi sosialisasi agar 
layanan lebih dikenal mahasiswa, penyesuaian jadwal layanan, serta evaluasi yang dilakukan 
secara konsisten berdasarkan kebutuhan klien. Keberlanjutan manajemen layanan konseling 
menjadi bagian penting dalam menciptakan dukungan psikologis yang responsif terhadap 
dinamika kehidupan mahasiswa. 
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